Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan antara Bank Syariah dan Bank Konvensional dengan Metode Economic Value Added by APRIYADONA, RICHO
Richo Apriyadona dan Rohmawati Kusumaningtias; Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan ...
235 Jurnal Ilmu Manajemen | Volume 2 Nomor 1 Januari 2014
ANALISIS PERBANDINGAN KINERJA KEUANGAN ANTARA BANK SYARIAH
DAN BANK KONVENSIONAL DENGAN METODE ECONOMIC VALUE ADDED
RICHO APRIYADONA
ROHMAWATI KUSUMANINGTIAS
Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri Surabaya,
Kampus Ketintang Surabaya 60231
E-mail: ricoapriadona@ymail.com
Abstract:This study aimed to compare the financial performance of
Islamic banks and Conventional banks in Indonesia in the period 2007 to
2011 with one of the methods based Economic Value Added (EVA).
Determination of sample size based on total assets of comparable value
in the study and use of secondary data on the website of Bank
Indonesia.This study concluded that there was no difference in financial
performance between Islamic banks and Conventional banks in the study
period. Islamic banks have always been positive EVA value that is
considered capable of creating value for investors, while the conventional
bank has a fluctuating value of EVA and unstable. Based on the analysis,
this study supports the idea that the financial performance of Islamic
banks is better than Conventional banks during the period of study with
themethod of Economic Value Added (EVA).
Keywords: Financial Performance, Conventional Banks, Islamic Banks,
EVA.
PENDAHULUAN
Krisis ekonomi yang melanda
Amerika Serikat pada Oktober 2008
telah mengguncang perekonomian
dunia dimulai dengan bangkrutnya
Lehman Brothers yang dianggap
sebagai penyebab krisis tersebut.
Sektor perbankan merupakan salah
satu sektor yang mengalami dampak
buruk dari krisis global.
Perekonomian Indonesia yang
mulai pulih dari krisis moneter tahun
1998 juga kembali terkena dampak
krisis tersebut. Sektor perbankan
kembali terguncang karena mayoritas
sistem perbankan di Indonesia yang
masih menganut sistem ekonomi
kapitalis berupa praktik derivatif
berbagai pelaku bisnis dan keuangan
konvensional (Statistik Perbankan
Indonesia, 2009).
Perbankan yang didominasi oleh
bank umum menguasai posisi teratas
dalam pangsa sektor keuangan di
Indonesia sebesar 80%. Ini berarti
setiap perubahan kinerja perbankan
dalam menghadapi risiko sangat
mempengaruhi perekonomian
Indonesia. Selain itu, bank merupakan
lembaga intermediary yang berperan
sebagai lembaga perantara antara
pihak yang kelebihan dana dan
kekurangan dana. Oleh karena itu,
perbankan selalu dituntut untuk
senantiasa dapat menjaga dan
meningkatkan stabilitas kinerjanya
(Kajian Stabilitas Keuangan, 2010).
Sektor perbankan merupakan
jantung dalam sistem perekonomian
sebuah negara dan sebagai alat
pelaksanaan kebijakan moneter
pemerintah. Kinerja perbankan yang
dicapai perusahaan sangat
menentukan kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga keuangan
(Syamsudin, 2002 :23).
Lembaga keuangan berbasis
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syariah menjadi lembaga yang
dianggap stabil kinerjanya dalam
menghadapi perubahan. Hal ini
disebabkan karena berbagai bisnis
keuangan syariah didukung underlying
asset jelas dan menggunakan sistem
bagi hasil (Winarso, 2008).
Tiap perbankan di Indonesia
saling bersaing untuk meningkatkan
kinerja keuangannya agar dapat
menarik dana pihak ketiga. Persaingan
perbankan yang terjadi mempunyai
dampak positif dan negatif dalam
perekonomian indonesia. Dampak
positifnya adalah memotivasi agar
setiap bank saling berpacu menjadi
yang terbaik dengan diukur dari
kinerjanya. Sedangkan dampak
negatifnya adalah kekalahan dalam
persaingan dapat menghambat laju
perkembangan bank yang pada
akhirnya akan menyerap dana bank
negara (Bank Indonesia) dan secara
tidak langsung merugikan dana
masyarakat.
Total aset merupakan aktiva
penyimpan kekayaan perusahaan,
maka dari itu total aset memiliki
peranan penting dalam peningkatan
nilai perusahaan bagi para
stakeholder. Semakin besar total aset
yang dimiliki perusahaan berarti
semakin besar nilai perusahaan
sehingga kinerja keuangan dianggap
sebagai tolok ukur dalam menilai
ukuran perusahaan (Mawardi, 2004).
Total aset digunakan untuk menjamin
utang perusahaan dalam memenuhi
kewajiban. Jumlah total aset yang
besar membuat para stakeholder tidak
ragu menyimpan dananya karena bank
memiliki jumlah pengembalian yang
lebih besar atau setara dengan
investasi yang disalurkan.
Salah satu penilaian kinerja yang
dapat dilakukan adalah melihat kinerja
keuangan untuk mengetahui tingkat
kesehatan bank. Kinerja keuangan
dapat menunjukkan kualitas bank
melaluiperhitunganrasiokeuangannya.
Banyak metode yang digunakan oleh
investor untuk mengukur harga
perusahaan diantaranya adalah
dengan rasio keuangan dan value
based metric (Yunanto, 2008).
Pengukuran Value Added dapat
dijadikan pedoman bagi manajemen
dalam menjalankan operasi finansial
perusahaan dengan menggunakan
value based mangement, karena
manajemen dituntut untuk selalu
meningkatkan nilai perusahaan, bukan
hanya sekedar meningkatkan besaran
saja (Yubardini, 2005).
Perbedaan antara pendekatan
yang digunakan antara rasio keuangan
dan value based metric maka akan
mempunyai hasil yang berbeda,
dibandingkan dengan menggunakan
rasio keuangan bank yang bersifat
subjektif dan kemungkinan adanya
window dressing, sedangkan pada
pengukuran value based metric
mempunyai nilai yang fleksibel dan
obyektif sehingga cocok dipakai untuk
pihak intern maupun ekstern
perusahaan (Endri, 2008).
Beberapa penelitian yang
bertujuan untuk membandingkan
kinerja bank konvensional dan bank
syariah telah dilakukan sebelumnya.
Penelitian dari Prasetyo (2008) dan
Setyowati (2008) diperoleh hasil bahwa
kinerja keuangan bank konvensional
lebih baik daripada bank syariah.
Namun pendapat tersebut dibantah
oleh Subaweh (2008) dan Winarso
(2008) yang berpendapat bahwa
kinerja keuangan bank syariah lebih
baik dari kinerja keuangan bank
konvensional.
Berdasarkan pendahuluan yang
telah dipaparkan diatas, maka penulis
dapat merumuskan masalah yaitu
bagaimana kinerja keuangan antara
bank syariah dan bank konvensional
diukur dengan metode Economic Value
Added (EVA) periode 2007-2011.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk
membandingkan kinerja keuangan
antara bank syariah dan bank
konvensional yang diukur dengan
metode Economic Value Added (EVA)
periode 2007-2011.
KAJIAN PUSTAKA
Kinerja Keuangan
Kinerja merupakan hasil kerja
yang mampu dicapai oleh seseorang
atau sekelompok orang dalam suatu
organisasi untuk mencapai tujuan
organisasi. Dalam pengukuran kinerja
terdapat dua jenis kinerja, yakni kinerja
keuangan dan kinerja non-keuangan.
Kinerja keuangan adalah  kemampuan
perusahaan dalam mengelola dan
mengendalikan sumberdaya yang
dimilikinya (Iswati, 2007).
Kinerja keuangan merupakan
indikator utama yang dapat
mendeskripsikan secara jelas kondisi
keuangan perusahaan dan
operasionalnya. Selain itu, adanya
hubungan yang erat antara kinerja
keuangan dengan aspek strategis
lainnya seperti kinerja manajemen dan
harapan para stakeholder, serta kinerja
keuangan perusahaan dapat
memberikan petunjuk riil dalam
menggapai misi, tujuan, dan sasaran
perusahaan (Prihatiningsih, 2008).
Dalam penilaian nilai perusahaan
yang berhubungan dengan kinerja
keuangan antara bank syariah dan
bank konvensional terdapat
persamaan dan perbedaan baik dari
prinsip maupun sistem manajemen
yang diterapkan. Antara bank
konvensional dan bank syariah dalam
beberapa hal memiliki persamaan,
terutama dalam sisi teknis penerimaan
uang, mekanisme transfer, teknologi
komputer yang digunakan, persyaratan
umum pembiayaan, dan lain
sebagainya. Perbedaan antara bank
konvensional dan bank syariah
menyangkut aspek legalitas, struktur
organisasi, usaha yang dibiayai
perusahaan, dan kondisi lingkungan
kerja (Antonio, 2001:47).
Economic Value Added
Kinerja keuangan dapat diukur
dengan beberapa alat ukur kinerja
keuangan seperti rasio keuangan dan
value based. Rasio keuangan yang
nilai-nilainya mengambil langsung dari
laporan keuangan membuat rasio
keuangan tidak dapat menggambarkan
keadaan yang sesungguhnya sehingga
perlakuan akuntansi yang diterapkan
berbeda pada setiap perusahaan.
Selainitu, dalam pengukuran rasio
keuangan dapat terjadi window
dressing sehingga membuat laporan
keuangan seolah-olah perusahaan
dalam keadaan baik (Prasetyo, 2008)
Salah satu pengukuran kinerja
keuangan yang dapat dilakukan selain
rasio keuangan yaitu dengan konsep
value based. Konsep berdasarkan
value based memiliki keunggulan
dapat memperhitungkan laba
perusahaan terhadap pencitraan nilai
dari pihak eksternal. Salah satu
pengukuran kinerja keuangan dengan
konsep value based yaitu
menggunakan konsep Nilai Tambah
Ekonomis atau Economic Value Added
(EVA). EVA merupakan suatu metode
untuk mengukur kinerja keuangan
dengan menghitung keuntungan
ekonomi yang sebenarnya dari suatu
perusahaan dengan menyertakan
perhitungan biaya modalnya (Endri,
2008).
Sebagai alat ukur kinerja
keuangan berdasarkan nilai (value
based), maka EVA pasti memiliki
kelebihan dan kelemahan. Kelebihan
EVA dibandingkan dengan alat ukur
lainnya adalah EVA menyertakan biaya
modal dalam perhitungannya sehingga
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mempengaruhi perusahaan untuk
memperhatikan struktur biaya
modalnya. Namun EVA juga memiliki
kelemahan yaitu EVA hanya
menggambarkan penciptaan nilai pada
suatu tahun tertentu. Sementara nilai
suatu perusahaan adalah merupakan
akumulasi EVA selama umur
perusahaan masih beroperasional
(Nasser, 1999).
Dalam menganalisis nilai EVA,
jika nilai EVA> 0, maka menunjukkan
perusahaan dapat menciptakan nilai
bagi perusahaan dan dikategorikan
perusahaan memiliki kinerja keuangan
yang baik.Jika nilai EVA<0, maka tidak
mampu menciptakan nilai bagi
perusahaan dan dikategorikan
perusahaan memiliki kinerja keuangan
yang buruk. Namun jika nilai EVA=0,
maka menunjukkan nilai perusahaan
masih dalam kondisi yang tetap dan
dikategorikan perusahaan memiliki
kinerja keuangan yang imbang (Endri,
2008).
METODE
Penelitian ini bersifat kuantitatif
deskriptif dengan menggunakan
pendekatan melalui studi kasus yang
bersifat menggambarkan dan
menganalisa data-data yang ada
(Sugiyono, 2006:61). Penelitian ini
berupaya menjelaskan tentang
fenomena yang terjadi dalam suatu
kasus khususnya kasus dalam
penelitian ini adalah kinerja keuangan
perbankan antara bank syariah dan
bank konvensional melalui pendekatan
Economic Value Added (EVA).
Sumber data yang digunakan
dalam penelitian ini berupa sumber
data sekunder dalam bentuk
dokumentasi yang disajikan dalam
format elektronik. Data yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi laporan
keuangan publikasi Bank Syariah dan
Bank Konvensional pada tahun 2007-
2011, laporan perkembangan harga
saham bank sampel dan Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG) dari Yahoo
Finance, dan tingkat suku bunga bebas
risiko yang dipublikasikan oleh Bank
Indonesia (www.bi.go.id). Data-data
tersebut diperoleh dari berbagai
sumber, yakni: situs resmi Bank
Indonesia, Yahoo Finance, situs resmi
bank konvensional dan situs resmi
bank syariah.
Populasi dalam penelitian ini
yaitu bank umum konvensional dan
bank umum syariah yang terdaftar di
Bank Indonesia. Sampel dalam
penelitian ini adalah bank umum
konvensional dan bank umum syariah
yang terdaftar di Bank Indonesia yang
dipilih dengan metode purposive
sampling dengan kriteria yaitu bank
yang mengeluarkan laporan keuangan
yang dipublikasikan selama periode
2007-2011, bank umum syariah dan
bank umum konvensional yang
menempati peringkat 10 teratas secara
berkelanjutan berdasarkan total aset
selama periode 2007-2011.
Berdasarkan kriteria sampel tersebut,
maka diperoleh jumlah sampel
penelitian sebanyak 10 bank umum
yang terdiri dari 3 bank umum syariah
dan 7 bank umum konvensional.
Dalam penelitian ini variabel
penelitian adalah kinerja keuangan
yang diukur dengan menggunakan
pendekatan berdasarkan nilai (value
based). Kinerja keuangan merupakan
kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba, yang sering
dikaitkan dengan nilai perusahaan.
Kinerja keuangan dalam penelitian ini
diukur dengan pendekatan Economic
Value Added (EVA). Perhitungan EVA
dapat diperoleh dengan cara yaitu
perolehan Net Operating After Tax
(NOPAT) dikurangi dengan perkalian
antara Weighted Average Capital Cost
(WACC) dan Invested Capital (IC).
Untuk memudahkan menghitungnya
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dapat dirumuskan sebagai berikut :
Keterangan :NOPAT = Net Operating After TaxIC = Invested CapitalWACC = Weighted Average Capital
Cost
Dimana perolehan nilai biaya
modal rata-rata tertimbang atau WACC
dapat dicari dengan rumus sebagai
berikut :
Keterangan :
= Biaya Utang
= Biaya Ekuitas
= Struktur modal Utang
= Struktur modal Ekuitas
= Prosentase Pajak
Sedangkan untuk memperoleh
nilaimodal yang diinvestasikan atau
Invested Capital(IC) dapat
menggunakan rumus sebagai berikut:
Keterangan :
= Kewajiban yang menanggung
bunga
= Ekuitas
Pengumpulan data dimulai
dengan tahap penelitian pendahulu
yaitu melakukan studi kepustakaan
dengan mempelajari buku-buku dan
jurnal-jurnal penelitian lain yang
berhubungan dengan pokok bahasan
dalam penelitian ini. Pada tahap ini
juga dilakukan pengkajian data yang
dibutuhkan, ketersediaan data, cara
memperoleh data, dan gambaran cara
memperoleh data. Tahapan
selanjutnya adalah penelitian untuk
mengumpulkan keseluruhan data yang
dibutuhkan guna menjawab persoalan
penelitian, memperbanyak literatur
penelitian untuk menunjang data
kuantitatif yang diperoleh.
Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu uji
perbedaan dengan software SPSS.
Tahapan-tahapan metode analisis data
yang diterapkan dalam penelitian ini
diurutkan sebagai berikut: (1)
menghitung nilai WACC; (2)
menghitung nilai IC; (3) menghitung
nilai EVA; (4) menguji normalitas dan
homogenitas data; (5) menguji beda
rata-rata; (6) membagi rata-rata nilai
EVA; (7) menarik kesimpulan dari nilai
EVA.
HASIL
Economic Value Adeed (EVA)
merupakan pengukuran kinerja
keuangan yang dilandasi oleh biaya
modal. EVA berorientasi pada
memaksimalkan nilai perusahaan
untuk dapat menggambarkan besarnya
laba ekonomis yang diperoleh
perusahaan. Perusahaan berusaha
menciptakan nilai EVA yang positif
untuk menarik dana dari stakeholder.
Dari hasil perhitungan EVA
kedua jenis bank diperoleh hasil nilai
rata-rata EVA dari setiap jenis
perbankan tiap tahunnya adalah
sebagai berikut:
Tabel 1.
Perbandingan Rata-rata Nilai EVA
Tahun Bank Konvensional Bank Syariah
2007 -8.667.517,48 53.186,34
2008 11.159.457,74 78.120,31
2009 -21.875.356,54 90.500,07
2010 -10.611.745,17 160.452,22
2011 -5.927.836,52 163.020,73
Rata-rata -7.184.599,59 109.055,94
Sumber: Diolah Penulis (2013)
Tabel di atas menunjukkan
perkembangan nilai rata-rata EVA dari
bank konvensional dan bank syariah
pada periode 2007-2011. Nilai rata-rata
EVA yang dihasilkan bank
konvensional cenderung negatif
dibawah 0 dengan rata-rata nilai EVA
yang mencapai angka sebesar -
7.184.599,59 kecuali pada tahun 2008,
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nilai rata-rata EVA bank konvensional
menjadi positif dari -8.667.517,48 naik
secara signifikan hingga mencapai
angka sebesar 11.159.457,74.
Berbeda dengan nilai rata-rata
EVA dari Bank Konvensional, nilai rata-
rata EVA Bank Syariah selama tahun
2007-2011 cenderung positif diatas 0
dengan mencapai rata-rata nilai EVA
sebesar 109.055,94. Nilai rata-rata
EVA bank syariah relatif naik dengan
stabil tiap tahunnya antara 3.000
hingga 25.000 selama periode
penelitian.
Hasil uji normalitas, nilai
kolmogorov-smirnov 0,255 dengan
tingkat signifikansi 0,076 sehingga
lebih besar dari α sebesar 0,05 dengan
kata lain nilai kolmogorov-smirnov tidak
signifikan yang berarti residual
terdistribusi normal. Hasil uji
homogenitas dilakukan dengan uji
levene test yang menjelaskan sig >
0,05, maka varians diasumsikan data
homogen maka digunakan kolom
pertama uji beda (Equal Variances
Assumed), namun jika sig < 0,05,
maka varians diasumsikan data tidak
homogen maka digunakan kolom
kedua pada uji beda (Equal Not
Variances Assumed) (Sugiyono,
2006:89). Hasil uji homogenitas
menghasilkan bahwa sig < 0,00, maka
varians diasumsikan data tidak
homogen. Meskipun data tidak
homogen, namun uji beda masih dapat
dilakukan sehingga lebih tepat melihat
pada kolom kedua pada uji t-test.
Hasil uji beda dengan t-test
diperoleh nilai signifikansidengan nilai
sig = 0,05 untuk uji dua sisi (2-tailed)
sebesar 0,008. Selain itu, melalui uji
hitung t diperoleh hasil thitung=2,808 dan
ttabel(34,0,05)=2,033, sehingga nilai thitung >
ttabel maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kinerja keuangan antara
bank syariah dan bank konvensional
pada tahun 2007–2011. Namun taraf
signifikansinya kurang dari α yaitu
0,008 maka perbedaan tersebut dapat
diabaikan.
PEMBAHASAN
EVA merupakan salah satu alat
ukur kinerja keuangan berdasarkan
nilai tambah yang mempunyai ide
pokok tentang biaya modal dan laba
bersih setelah pajak sehingga dalam
perhitungannya mementingkan aspek
risiko yang ditanggung dan return yang
akan diterima. Nilai EVA dipengaruhi
oleh laba setelah pajak, biaya modal
dan modal yang diinvestasikan
perusahaan pada suatu waktu tertentu
(Endri, 2008).
Setiap nilai EVA yang dihasilkan
menggambarkan interpretasi yang
berbeda-beda. Saat EVA bernilai
positif maka kondisi perusahaan
mampu menciptakan nilai tambah
ekonomis bagi stakeholder, sedangkan
saat EVA bernilai negatif maka kondisi
perusahaan masih belum mampu
menciptakan nilai tambah ekonomis
bagi stakeholder (Endri, 2008).
Dalam perhitungan EVA terdapat
komponen yang harus dihitung lebih
dahulu agar diperoleh EVA yang
mendekati kebenaran. Untuk
memperoleh rata-rata nilai EVA yang
mendekati kebenaran tersebut,
terdapat beberapa komponen utama
perhitungan EVA yang perlu
ditampilkan yaitu sebagai berikut:
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Tabel 2. Perbandingan Nilai Rata-rata Komponen EVA
Tahun Bank Konvensional Bank Syariah
NOPAT WACC IC NOPAT WACC IC
2007 2.758.842 0,0742 162.831.655 115.934 0,0341 2.157.308
2008 3.079.687 -0,0353 186.005.218 138.698 0,0318 2.192.685
2009 4.003.474 0,1293 211.953.456 133.707 0,0220 2.803.607
2010 5.774.190 0,0663 250.465.653 217.437 0,0211 4.301.384
2011 7.584.144 0,0299 296.601.861 292.852 0,0268 5.935.263
Rata-rata 4.640.067 0,0529 221.571.568 179.726 0,0272 3.478.050
Sumber: Diolah Penulis (2013)
Berdasarkan tabel diatas, dalam
perhitungan EVA terdapat beberapa
komponen yang perlu dicermati untuk
mendapatkan nilai EVA yang
mendekati kebenaran. Komponen-
komponen perhitungan tersebut adalah
NOPAT, WACC dan IC. Pada tahun
2007, bank konvensional belum
mampu menciptakan nilai karena
memiliki nilai EVA yang negatif atau
EVA < 0 dengan mencapai angka
sebesar -8.667.517,48. Hal tersebut
disebabkan nilai WACC yang
ditanggung bank konvensional lebih
besar daripada NOPAT yang diterima
yang dikurangi dengan IC yaitu
sebesar 0,0742. Hal ini disebabkan
oleh reaksi return risiko pasar yang
negatif sehingga menyebabkan biaya
modal ekuitas yang ditanggung
perusahaan mengalami kenaikan.
Pada tahun 2008, nilai EVA bank
konvensional mengalami kenaikan
yang drastis dan mampu menciptakan
nilai bagi stakeholder dengan
mencapai angka sebesar
11.159.457,74. Hal tersebut dibuktikan
dengan nilai EVA yang positif melalui
nilai NOPAT yang meningkat dari
tahun sebelumnya dan nilai WACC
yang menurun drastis hingga
mencapai -0,0353. Penurunan WACC
dipengaruhi biaya ekuitas yang
menurun secara drastis dan didukung
dengan meningkatnya struktur modal
utang sehingga nilai WACC
mempunyai nilai yang negatif.
Namun pada tahun 2009, bank
konvensional tidak mampu
menciptakan nilai bagi stakeholder.
Nilai EVA mengalami penurunan yang
drastis hingga mencapai -
21.875.356,54. Penurunan nilai EVA
yang drastis tersebut merupakan
akibat negatif dari krisis yang melanda
Amerika pada tahun 2008. Krisis
tersebut menyebabkan harga saham-
saham perusahaan di dunia termasuk
bank-bank konvensional di Indonesia
menjadi turun. Penurunan drastis
harga saham tersebut membuat nilai
biaya ekuitas (Ke) bank konvensional
menjadi negatif sehingga nilai rata-rata
WACC bank konvensional yang
diperoleh turun drastis hingga
mencapai 0,1297.
Penurunan nilai WACC bank
konvensional tersebut didominasi bank
CIMB Niaga yang memiliki nilai biaya
ekuitas (Ke) yang seluruhnya negatif
sehingga mempengaruhi nilai rata-rata
EVA bank konvensional pada tahun
2007-2011 menjadi negatif. Pada
tahun 2009, bank Niaga dan bank
Lippo yang melakukan merger menjadi
bank CIMB Niaga yang dianggap
memiliki kinerja keuangan yang belum
maksimal dengan rasio Return On
Assets (ROA) yang hanya mencapai
0,6% (Statistik Perbankan Indonesia,
2009).
EVA negatif tidak selalu
menunjukkan perusahaan berkinerja
buruk tetapi keuntungan yang didapat
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dari operasional perusahaan memang
tidak mampu menutupi biaya modalnya
dan perusahaan melakukan ekspansi
seperti melakukan merger,
pengembalian yang diperoleh
memerlukan jangka waktu yang
panjang.Setelah dilakukan merger dan
akuisisi tidak berpengaruh secara
signifikan pada kinerja dan efisiensi
pada perbankan menjadi buruk
(Rahayu, 2004).
Hasil penelitian pada bank CIMB
Niaga yang telah melakukan merger
menunjukkan bahwa merger tidak
selalu membawa perubahan positif
yang diharapkan oleh para pemegang
saham (stockholders). Sedangkan
tujuan dari merger adalah untuk
membangun keunggulan kompetitif
perusahaan jangka panjang yang pada
gilirannya dapat meningkatkan nilai
perusahaan atau memaksimumkan
kemakmuran pemilik perusahaan atau
pemegang saham (Samosir, 2008).
Namun pada tahun 2010 dan
2011, nilai rata EVA bank konvensional
yang diperoleh meningkat secara
berkala tetapi nilai EVA yang
dihasilkan masih negatif dan berada
dibawah 0 sehingga bank konvensional
belum mampu menciptakan nilai bagi
stakeholder. Peningkatan EVA dari
tahun sebelumnya berturut-turut
mencapai angka -10.611.745,17
menjadi -5.927.836,52 pada tahun
berikutnya. Hal ini disebabkan lebih
menurunnya WACC yang ditanggung
perusahaan seiring dengan
meningkatnya NOPAT dan IC yang
diterima bank konvensional. Selain itu,
penurunan biaya utang dan struktur
modal utang menyebabkan nilai WACC
mengalami penurunan sehingga
menyebabkan nilai EVA yang
meningkat dari tahun sebelumnya.
Berbeda dengan EVA dari bank
konvensional, EVA bank syariah lebih
mampu menciptakan nilai secara stabil
kepada stakeholder selama tahun
2007-2011. Hal ini terbukti dengan
besaran EVA yang selalu positif dan
naik secara stabil pada tahun 2007-
2011. Hal tersebut disebabkan nilai
WACC yang selalu positif dengan
mencapai rata-rata sebesar 0,0272
serta prosentase pajak yang harus
dibayar bank syariah mengalami
penurunan sehingga menurunkan
struktur modal ekuitasnya. Sedangkan
disisi lain, NOPAT yang diterima dan
IC yang diterima mengalami
peningkatan yang stabil sehingga
penerimaan yang diterima mampu
menutupi kenaikan dan penurunan
WACC yang dikeluarkan bank syariah.
Selain itu, kinerja keuangan bank
syariah mengalami kondisi yang stabil
dengan meningkatnya jumlah
perbankan syariah tiap tahunnya.
Peningkatan jumlah Bank Umum
Syariah disebabkan dikeluarkannya
Undang-undang No. 10  Tahun 1998
sebagai pengganti atas UU No.7
Tahun 1992 tentang Perbankan.
Dalam UU tersebut bank konvensional
diperkenankan untuk memberikan
layanan perbankan syariah (dual
banking system) dengan membentuk
Unit Usaha Syariah (UUS) di kantor
pusatnya terlebih dahulu (Statistik
Perbankan Syariah, 2012).
Pada tahun 2008 disahkan UU
No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah, bank syariah diakui sebagai
sebuah bank umum syariah bukan
hanya bank yang berdasarkan prinsip
syariah sebagaimana yang diatur
dalam UU No. 10 Tahun 1998 sebagai
perubahan atas UU No. 7 Tahun 1992.
Undang-undang ini membuka
kesempatan yang seluas-luasnya
untuk mendirikan bank syariah, baik
dengan cara mendirikan bank syariah
dan UUS baru, atau dengan
melakukan konversi dari bank
konvensional menjadi bank syariah.
Namun bank konvensional yang sudah
mengkonversikan dirinya menjadi bank
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syariah dilarang melakukan konversi
kembali menjadi bank konvensional.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan  hasil analisis dan
pembahasan, maka dapat ditarik
beberapa simpulan diantaranya adalah
nilai rata-rata EVA bank konvensional
cenderung negatif dan relatif tidak
stabil, sedangkan nilai rata-rata EVA
bank syariah yang diperoleh
cenderung positif dan relatif stabil.
Berdasarkan uji statistik dapat
disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan kinerja keuangan antara
bank syariah dan bank konvensional
dengan metode Economic Value
Added (EVA) pada tahun 2007-2011.
Penelitian ini mendukung pendapat
bahwa kinerja keuangan bank syariah
lebih baik daripada kinerja keuangan
bank konvensional pada tahun 2007-
2011 dengan alat ukur Economic Value
Added (EVA).
Saran
Berdasarkan hasil penelitian di
atas, maka dapat disarankan sebagai
berikut: yang pertama, bagi penelitian
selanjutnya, penggunaan alat ukur
kinerja keuangan dengan rentang
tahun dasar penelitian yang lebih
panjang akan sangat menentukan nilai
EVA yang mendekati kebenaran serta
penggunaan alat ukur berbasis nilai
tambah lainnya sebagai pembanding
dengan metode Economic Value
Added (EVA); yang kedua, bagi
perbankan Indonesia, penggunaaan
pengukuran kinerja keuangan berbasis
nilai tambah seharusnya mulai
diterapkan perbankan di Indonesia
karena memiliki prediksi yang dapat
disesuaikan kondisi perusahaan
dengan penyesuaian dari
perhitungannya sehingga dapat menilai
kinerja keuangan secara akurat.
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